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Sejak lahir manusia mempunyai satu 
kesamaan di antara mereka yaitu dosa. Dosa 
tidak ada yang besar atau kecil. Dosa adalah 
sahabat dunia, dan itu adalah musuh terbesar 
bagi Allah yang dapat memisahkan kita 
dengan Dia. Dalam Yakobus 4:4, Tuhan benar
-benar menegur umat-Nya dengan keras, bila 
kita terus menerus bersahabat dengan dosa, 
kita tentu adalah musuh-Nya dan bukan anak-
Nya. Orang yang beragama Kristen belum 
tentu hidupnya sempurna dan bebas dari 
dosa. Bahkan orang yang setiap minggunya 
selalu hadir dalam kebaktian dan kelihatan 
rohani belum tentu ia tidak terikat dengan 
dosa. Kita sebagai orang yang sudah 
mengenal Dia, seharusnya kita tidak 
berkompromi dengan dunia. Kita harus tampil 
beda dan menjadi terang di dalam dunia ini. 

 

Yakobus 4:8, mengingatkan kita agar kita 
mendekat kepada Allah dan berhenti mendua 
hati. Mendua hati di sini bisa diartikan dengan 
bersahabat dengan Allah dan sekaligus 
bersahabat dengan dunia. Tetapi ingat 
saudara kita tidak bisa bersahabat dengan 
keduanya sekaligus. Tuhan tidak mau kita 
setengah-setengah dengan Dia. Dia juga tidak 
ingin kita suam-suam kuku. Itu sama saja 
dengan mempermainkan Tuhan. Benar Tuhan 
kita adalah Tuhan yang mengampuni, but don’t 
take His forgiveness for granted! Tuhan benar-
benar ingin kita melekat kepada Dia dan bukan 
terus mendekat kepada dosa kita. Undangan 
ini adalah sesuatu yang sangat istimewa yang 

hanya ditujukan kepada anak-anak-Nya yang 
begitu Ia kasihi. Kita adalah yang seharusnya 
berinisiatif untuk mendekat kepada Dia terlebih 
dahulu. Tetapi kita sering berbuat 
kebalikannya. Sering kita menyuruh Tuhan 
yang mendekat kepada kita. Secara tidak 
sadar kita sudah menjadi “tuhan”. Tuhan 
mempunyai suatu desire yang sangat dalam di 
mana kita mempunyai hubungan yang intim 
dengan Dia. Berbicara seperti seorang 
sahabat.  

Ini adalah beberapa akibat dosa: 

1. Kita menjadi jauh dari Tuhan 

Sekali kita melakukan dosa dan meminta 
ampun, mungkin hubungan kita dengan 
Tuhan masih bisa dekat. Tetapi kalau kita 
terus berkutat dengan dosa kita dan dengan 
senang kita bermain-main dengan dosa 
maka hubungan kita dengan Tuhan menjadi 
jauh. Dosa menghancurkan persahabatan 
kita dengan Dia. Seringkali kita tidak 
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YESUS 
Music & Lyrics : Arvid Gunardi & Sari Simo-
rangkir 
Music Arrangement : Ucok Radjagukguk 
 
F= Do; 4/4 
 
F                             C/F  
 HIDUP YANG KU PILIH 
Bb/F                            C/F 
 MEMBUATKU BERARTI 
F                              C/F 
 KAR’NA YESUS TUHAN 
               Bb/F                   C/F          
 TEMPAT KU PERCAYA DAN BERHARAP 
 
F                         C/F 
 KU BUKA MATAKU 
Bb/F                          C/F 
 LIHAT SEKELILINGKU 
F                                C/F 
 KU HARUS NYATAKAN  
          Bb/F                           C/F 
KEBENARAN-NYA YANG MEMBEBASKAN 
 
Bb                  F/A 
 KAR’NA KUASA-MU 
Bb/G                C/E          
 KAR'NA KEHEBATAN-MU 
Bb                     F/A    Bb/G  
 KU DAPAT LAKUKAN PERKARA BESAR 
Bb/C                             C 
YANG ENGKAU JANJIKAN 
 
REFF: 
F            C/E 
YESUS KAULAH SAHABATKU 
F/D       C                                               Bb        
YESUS KAU YANG AKAN S’LALU BERADA 
            F/A 
DI SISIKU 
        Bb/G                 C 
KAU SUMBER KUATKU 
F           C/E 
YESUS KAULAH SAHABATKU 
F/D       C                                                  
YESUS KAU YANG TAK PERNAH JEMU- 
Bb               F/A 
JEMU DI SISIKU 
        Bb/G                C 
KAU SUMBER KUATKU 
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menyadari putusnya hubungan kita 
dengan Tuhan bukan karena Tuhan tidak 
mau berkomunikasi dengan kita tetapi 
karena dosa itu sendiri. Dosa yang sudah 
lama menjadi kebiasaan dan lama 
kelamaan kita tidak akan merasa bersalah 
lagi ketika melakukannya. Semakin kita 
bersahabat dengan dosa semakin tumpul 
dan mati rasa hati nurani kita. Jangan eng-
kau bermain dengan api kalau engkau tak 
mau terbakar 

 

Banyak orang masih bisa berdoa 
meskipun mereka telah bersahabat 
dengan dosanya, tetapi apakah kualitas 
komunikasinya sempurna dengan Allah? 
Tuhan melihat hati dan tindakan kita. Bila 
kita hanya meminta ampun tanpa 
melakukan action maka itu sama saja 
dengan omong kosong. Iblis tahu segala 
titik kelemahan kita. Ketika tidak ada 
hubungan yang intim dengan Tuhan, iblis 
dengan gampang akan memakai 
kesempatan ini untuk mengajak kita untuk 
bersahabat dengan dia.  

2. Hidup penuh intimidasi 

1 Korintus 15:56 berkata “Sengat maut 
ialah dosa dan kuasa dosa ialah hukum 
Taurat.” Dosa mempunyai kuasa yang 
tidak kelihatan. Dosa membawa kita hidup 
di bawah hukum. Hidup di bawah hukum 
adalah hidup dibayangi oleh ketakutan. 
Seperti misalnya, orang merasa bersalah 
ketika tidak membaca renungan dalam 
satu hari. Ia merasa ketakutan bila Tuhan 
akan menghukum dia. Atau rasa bersalah 
yang ketika tidak ke gereja. Ini sama yang 
di rasakan oleh orang yang telah berbuat 
dosa yang di mana hati nuraninya masih 
tajam. Ia akan merasa ketakutan oleh 
hukuman-Nya atau kutukan-Nya.  

 

Kita tidak menyadari bahwa kita bukan lagi 
hidup di bawah hukum taurat tetapi kita 
hidup di bawah anugerah dari Tuhan 
(Yohanes 14:15). Bila kita hidup di bawah 
anugerah, tentunya kita tidak akan di 

penuhi dengan rasa ketakutan. Hidup di 
bawah anugerah itu berarti hidup yang 
mengasihi Tuhan. Bila ini menjadi prinsip 
kita, maka kita pun akan menjadi enggan 
untuk melakukan dosa karena kita 
mengasihi-Nya. 1 Korintus 3:16 berkata 
bahwa tubuh kita adalah bait Allah, bila 
kita hidup di bawah anugerah maka kita 
akan dengan senang hati menjaga tubuh 
kita agar menyenangkan hati-Nya. Kita 
harus menjadikan ini sebagai prinsip 
kehidupan kita agar Firman-Nya menjadi 
suatu kesukaan bagi kita dan bukan kita 
pandang sebagai suatu larangan.  

 

Dalam Bilangan 22 terdapat cerita tentang 
nabi Bileam dan Raja Balak. Ketika itu 
bangsa Israel sedang dalam perjalanan 
menuju  Kanaan dan melintasi Moab. 
Bangsa Moab sudah mendengar kehebatan 
Tuhan bangsa Israel. Raja Balak 
menggunakan Bileam untuk mengutuk Israel 
dengan menjanjikan banyak berkat. 
Sebenarnya Bileam sangat ingin mengikut 
orang Moab, tetapi ia takut oleh hukuman 
Tuhan. Kita pun sering seperti Bileam, kita 
ingin melakukan sesuatu dan Tuhan sudah 
melarang tetapi hati kita tetap bersikeras 
untuk melakukannya, padahal kita tidak tahu 
apa yang akan terjadi bila kita memaksakan 
kehendak kita. Ini seperti gambaran bangsa 
Israel yang di ceritakan di dalam Bilangan 
11, di mana bangsa Israel sudah muak 
dengan makanan manna dan meminta 
daging. Akhirnya banyak dari mereka mati. 
Seperti Bileam, kita juga sering 
menginginkan hal-hal duniawi karena berkat 
sementaranya yang begitu menggiurkan 
hingga kita rela meninggalkan Tuhan yang 
pada akhirnya membuat Tuhan marah. 

 

Kenapa banyak orang susah lepas dari 
dosa?  Karena kita senang dengan dosa 
kita. Kita tidak merasa jijik dengan perbuatan 
itu. Sama dengan halnya orang merokok, 
mereka susah berhenti karena mereka 
merasa merokok itu enak. Untuk lepas dari 
dosa dibutuhkan suatu dukacita seperti yang 
di cantumkan dalam 2 Korintus 7:10 “Sebab 

 
KEGIATAN GEREJA  

23 Maret 2009 -  29 Maret 2009 
 

Rabu, 25 Maret 2009, pk.19.30 
Komsel Gabungan 

With: Ps. Stephen Tee 
Tempat: Kediaman Pak. Thomas 
17 Tristam Avenue, Forrest Hill 

Contact Person: Bpk. Yohanes - 021 2681706 
 

� Jumat, 27 Maret 2009 , pk.19.30 
Special Event 

With: Ps. Stephen Tee 
Tempat: Kediaman Pak. Thomas 
17 Tristam Avenue, Forrest Hill 

Contact Person: Bpk. Yohanes - 021 2681706 
 
 

Sabtu, 28 Maret 2009, pk.18.00 
Youth Service 

With: Ps. Stephen Tee 
Tempat: AUT City Campus 

 WC Blcok Room 202 
Contact Person:  Raymond -  021 2207400 

 
 

Minggu. 29 Maret 2009 , pk.14.00 
Kebaktian Umum  

With: Ps. Gunawan Satiadharma 
(Perth) 

Tempat: 81 Ellice Road, Glenfield 

dukacita menurut kehendak Allah 
menghasilkan pertobatan yang membawa 
keselamatan dan yang tidak akan disesalkan, 
tetapi dukacita yang dari dunia ini 
menghasilkan kematian.”  

Mari saudara bersihkan hidup kita dari segala 
kebiasaan yang buruk dan bertobatlah 
dengan sungguh-sungguh agar kita bias 
menerima berkat-Nya dengan sempurna. 

Tuhan memberkati 

 
JADWAL PELAYANAN – 29 Maret 2009  
 
WL: Laura 
Singers: Cindy dan Deasy 
Keyboard: Arnold 
Bass: N/A 
Drum: N/A 
OHP: Edward 
Ushers: Jessica dan Nina 
Kolektan: Timothy dan Edward 
Sunday School:  

Conquerors: Gereja 
Warriors: Mila 

 
Para pelayan diharap datang pukul 13.30 
untuk berdoa bersama. 
 
Kolose 3:23 
Apapun juga yang kamu perbuat, per-
buatlah dengan segenap hatimu seperti 
untuk Tuhan dan bukan untuk manusia.  


